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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa metode Local Binary Pattern (LBP) dan Random Forest dalam 

identifikasi COVID-19 pada citra X-ray paru-paru. Metode LBP digunakan untuk mengekstraksi fitur dari citra X-ray paru-paru, 

sedangkan Random Forest digunakan sebagai algoritma klasifikasi untuk memprediksi apakah citra tersebut termasuk dalam kategori 

COVID-19 atau non-COVID-19. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset citra X-ray paru-paru yang diperoleh dari 

Kaggle. Dataset ini terdiri dari 1000 citra X-ray paru-paru yang terdiri dari 500 citra COVID-19 dan 500 citra non-COVID-19. 

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan ekstraksi fitur menggunakan metode LBP dan melakukan klasifikasi dengan menggunakan 

algoritma Random Forest. Selain itu, dilakukan juga perbandingan performa antara metode LBP dan Random Forest dalam 

mengklasifikasikan citra X-ray paru-paru Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode LBP dan Random Forest dapat 

menghasilkan performa yang cukup baik dalam identifikasi COVID-19 pada citra X-ray paru-paru. Namun, secara umum, Random Forest 

menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan metode LBP dengan akurasi sebesar 94,5% dibandingkan dengan 91,9%. 

Dalam hal ini, Random Forest dapat dijadikan pilihan yang lebih baik dalam identifikasi COVID-19 pada citra X-ray paru-paru. Dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan performa antara metode LBP dan Random Forest dapat memberikan hasil yang bermanfaat dalam 

memilih metode terbaik dalam identifikasi COVID-19 pada citra X-ray paru-paru. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teknologi di bidang kesehatan, khususnya dalam mendeteksi COVID-19 secara cepat dan akurat menggunakan citra X-ray 

paru-paru. 

Kata Kunci: COVID-19, citra X-ray paru-paru, identifikasi, Local Binary Pattern, Random Forest 

Abstract - This study aims to compare the performance of the Local Binary Pattern (LBP) and Random Forest methods in the 

identification of COVID-19 on X-ray images of the lungs. The LBP method is used to extract features from the X-ray images of the 

lungs, while the Random Forest is used as a classification algorithm to predict whether the image belongs to the COVID-19 or non-

COVID-19 category. The data used in this study is a lung X-ray image dataset obtained from Kaggle. This dataset consists of 1000 X-ray 

images of the lungs consisting of 500 COVID-19 images and 500 non-COVID-19 images. Data processing is done by performing feature 

extraction using the LBP method and classifying using the Random Forest algorithm. In addition, a performance comparison was also 

made between the LBP and Random Forest methods in classifying X-ray images of the lungs. lungs. However, in general, the Random 

Forest shows better performance than the LBP method with an accuracy of 94.5% compared to 91.9%. In this case, Random Forest can be 

a better choice in the identification of COVID-19 on X-ray images of the lungs. It can be concluded that the performance comparison 

between the LBP and Random Forest methods can provide useful results in choosing the best method for identifying COVID-19 on X-ray 

images of the lungs. This research can contribute to the development of technology in the health sector, especially in detecting COVID-19 

quickly and accurately using X-ray images of the lungs. 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi pada 

tanggal 9 Maret 2020 [1]. Pandemi dimana virus Covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia. Penanganan terhadap Covid-19 

yang lambat dapat membahayakan semua orang dikarenakan penyebarannya yang sangat cepat. Salah satu cara untuk 

mengidentifikasi pasien yang telah positif Covid-19 dengan melihat hasil X-Ray paru-parunya. Citra X-Ray adalah gambar 

medis yang digunakan untuk mendiagnosis penyakit paru-paru menggunakan sinar-X. Mesin X-Ray menghasilkan sinar 

radiasi yang melewati tubuh sehingga citra direkam pada plat khusus atau film dan diubah menjadi gambar digital [2]. 

Citra paru-paru menjadi salah satu acuan untuk mendeteksi adanya infeksi virus Corona di dalam tubuh. Oleh karena 

itu, selain swab tenggorokan (swab PCR), rontgen dada juga digunakan sebagai tes untuk memastikan diagnosis dan 

memantau perkembangan penyakit pada pasien positif Covid-19 [3]. 

Pada tahun 2021 telah dilakukan penelitian oleh Dimas Setriyo Wahyudi dengan judul Sistem Deteksi Covid-19 

Berdasarkan Citra X-Ray Menggunakan Metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan K-Nearest Neighbour (K-

NN) menggunakan 180 citra yang terdiri dari data latih dan data uji menghasilkan akurasi 85.6% [4].  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, akan dilakukan pengujian menggunakan metode ekstraksi 

ciri citra dan klasifikasi yang berbeda. Metode yang digunakan adalah metode ekstraksi ciri Local Binary Pattern (LBP) dan 

metode klasifikasi Random Forest. Metode LBP dapat menggambarkan tekstur, memiliki pembeda yang akurat, dan juga 

sangat toleran terhadap perubahan skala abu-abu yang monoton [5] sedangkan penerapan metode Random Forest dapat 

meningkatkan hasil akurasi [6] dan dapat menjaga ketidakseimbangan data terutama untuk kumpulan data dengan jumlah 

yang besar [7]. Maka dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan dapat mendapatkan akurasi yang maksimal dalam 

mengindentifikasi dan mengklasifikasi citra dengan tiga kelas yaitu covid, normal, dan pneumonia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain Sistem 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Jupyter Notebook. Tahap awal perancangan yaitu dilakukan input 

dataset citra yang terdiri dari tiga kelas, kemudian citra melalui tahap preprocessing untuk meningkatkan kualitas citra, 

setelah itu citra diambil cirinya melalui ekstraksi ciri, lalu dilakukan pembagian citra berupa citra latih dan citra uji, dan 

terakhir dilakukan proses klasifikasi citra berdasarkan tiga kelas yaitu normal, covid-19, dan pneumonia. 

2.2. Dataset 

 Pada tahap ini citra yang digunakan adalah citra X-Ray paru-paru dengan format .jpg. Data citra yang digunakan 

terbagi menjadi data latih dan data uji dengan masing masing ada tiga kelas yaitu covid-19, normal, dan pneumonia. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari public dataset Kaggle.com [8] yang terdiri dari 1200 citra. 

Perbandingan citra data latih dan data uji yang digunakan ialah 75%:25% sehingga dari 1200 citra akan digunakan 900 citra 

untuk citra latih dan 300 untuk citra uji. 

2.3. Preprocessing 

Tahap preprocessing yang ditunjukkan pada Gambar 1, berfungsi untuk meningkatkan kualitas citra yang diinputkan 

agar didapatkan citra yang kualitasnya baik. Tahap yang dilakukan adalah resize citra agar ukuran semua citra yang 

digunakan sama. Ukuran awal citra untuk tiap kelasnya rata rata berukuran 1500x1500 piksel. Ukuran citra akan diresize 

sesuai dengan variasi pengujian yang akan dilakukan yaitu menggunakan ukuran 100x100 piksel, 200x200 piksel, 300x300 

piksel, 400x400 piksel, dan 500x500 piksel.  

Setelah resize, dilakukan proses konversi citra dari RGB menjadi grayscale karena pada metode ekstraksi ciri LBP 

memerlukan input berupa citra grayscale. Keluaran dari tahap preprocessing adalah citra dengan ukuran yang sama dan 

dalam ruang warna grayscale.  
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2.4. Local Binary Pattern 

Local Binary Pattern (LBP) adalah salah satu metode ekstraksi ciri citra yang banyak digunakan untuk analisa 

tekstur pada citra keabuan yang kemudian diubah menjadi nilai integer [9]. LBP adalah operasi citra dimana citra diubah 

menjadi array label integer yang menggambarkan tampilan skala kecil dari suatu gambar [10]. Operasi LBP adalah 

perbandingan antara nilai piksel skala abu-abu dan piksel tetangga dengan perhitungan yang tidak rumit [16]. Nilai piksel 

dari citra grayscale diambil sebuah matriks 3×3. Keunggulan metode LBP yaitu mempunyai toleransi yang tinggi dengan 

citra grayscale yang berbeda setiap pikselnya. LBP dapat diformulasikan sebagai berikut: 

𝐿𝐵𝑃𝑃,𝑅 = ∑ 𝑆(𝑔𝑝 − 𝑔𝑐

𝑝−1

𝑝=0
)2𝑝 

 (1)  

 

𝑆(𝑥) = {
1, 𝑥 ≥ 0
0, 𝑥 < 0

 
 (2) 

Pada persamaan (1) LBPP, R merupakan nilai desimal yang dikonversi dari nilai biner, P adalah banyaknya sampel 

poin, R adalah jarak radius tetangga yang dihitung antara piksel tetangga dan piksel pusat, gp adalah nilai grayscale pada p 

dan gc adalah nilai grayscale pada titik pusat piksel. Pada persamaan (2) S(x) merupakan fungsi threshold. 

Proses yang dilakukan pada metode LBP ditunjukkan pada Gambar 3 dengan langkah langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan parameter LBP yang akan digunakan berupa nilai P dan R, dimana P adalah sample point atau piksel 

tetangga dan R adalah radius atau jarak antara piksel pusat dan piksel tetangga. 

2. Membandingkan nilai setiap piksel tetangga dengan piksel pusat untuk menghasilkan nilai biner menggunakan 

operasi dasar matriks 3x3 [17]. Proses ini disebut dengan thresholding [18]. Nilai 0 akan diberikan jika nilai piksel 

tetangga lebih kecil atau sama dengan nilai piksel pusat, sedangkan nilai 1 akan diberikan jika nilai piksel tetangga 

lebih besar dari nilai piksel pusat atau dalam persamaan matematis dapat dilihat pada persamaan (2).  

3. Hasil dari proses threshold akan dikalikan dengan matriks yang berisikan bilangan 8-bit sehingga menghasilkan 

bilangan yang kemudian akan dijumlahkan sehingga menghasilkan nilai LBP berupa integer. 

4. Nilai nilai LBP dalam desimal yang telah didapatkan direpresentasikan melalui histogram. Histogram menunjukkan 

frekuensi kemunculan relatif dari intensitas sebuah citra [19]. 

 

Gambar 2. Tahap perhitungan nilai biner pada LBP [11] 

2.5. Random Forest 

Random Forest merupakan peningkatan dari Decision Tree [12] dimana menghasilkan pohon gabungan yang 

memberikan tingkat akurat yang lebih tinggi dibandingkan dengan pohon tunggal [13]. Selain meningkatkan akurasi, 

Random Forest dapat resisting outliers, dan efisien dalam menyimpan data [12]. Random Forest juga memiliki proses 

seleksi fitur yang mampu memilih fitur terbaik untuk meningkatkan kinerja model klasifikasi, dan bekerja secara efisien 

pada data yang besar dengan parameter yang kompleks [14].  

Random Forest beroperasi dalam dua fase. Pada Gambar 4 ditampilkan ilustrasi cara kerja Random Forest dimana 

fase pertama yaitu menentukan sejumlah n-decision tree yang akan dibentuk dari proses pemilihan data dimana 

menggunakan teknik bagging yaitu memilih sampel dari data latih secara acak dan akan dimasukkan kedalam masing-

masing tree dengan jumlah yang sama. Fase kedua yaitu membuat prediksi dari sejumlah decision tree yang telah dibuat 

pada fase pertama. Hasil prediksi akhir dari Random Forest merupakan hasil majority voting dari hasil prediksi [20] yang 

dihasilkan oleh sejumlah decision tree.  
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Gambar 3. Diagram ilustrasi cara kerja Random Forest [15] 

2.6. Performa Sistem 

Performa sistem untuk melihat hasil kinerja sistem. Tahap ini dilakukan setelah seluruh tahap pelatihan dan 

pengujian selesai. Untuk mengetahui performa sistem dapat dilihat menggunakan confusion matrix.  

Tabel 1. Confusion Matrix 

 Kelas Prediksi 

True False 

Kelas 

Aktual 

True TP FN 

False FP TN 

 

Komponen pada tabel 1 terdiri sebagai berikut: 

a. Kelas aktual adalah kelas yang diberikan dalam kumpulan data. Pada penelitian ini kelas aktual yang dimaksud 

adalah covid-19, normal, dan pneumonia. 

b. Kelas prediksi adalah kelas yang diprediksi oleh metode klasifikasi yang telah dilakukan. 

c. True Positive (TP) adalah jumlah data positif yang terdeteksi dengan benar. 

d. True Negative (TN) adalah jumlah data negatif yang terdeteksi dengan benar. 

e. False Positive (FP) adalah jumlah data yang negatif tetapi terdeteksi sebagai data yang positif. 

f. False Negative (FN) adalah jumlah data positif tetapi terdeteksi sebagai data yang negatif. 

Nilai nilai pada confusion matrix dapat digunakan untuk melihat performa sistem yang terdiri dari nilai akurasi, 

recall, precision, dan f1-score. 

1. Akurasi 

Akurasi sistem adalah ukuran ketepatan suatu sistem yang telah dirancang dimana sistem dapat mengenali input 

sehingga menghasilkan output benar. Tingkat akurasi sistem dapat dihitung dengan persamaan (3) sebagai berikut: 

 

𝐴𝑐𝑐 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
× 100%  (3) 

 

2. Recall 

Recall adalah nilai untuk mengetahui presentase data dengan kategori positif yang diklasifikasikan dengan benar 

oleh sistem. Persaman recall pada persamaan (4) sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
× 100% 

 

(4) 

3. Precision 

Precision membandingkan jumlah data positif yang dihasilkan dengan benar dengan jumlah total data yang 

diklasifikasikan positif. Persamaan precision pada persamaan (5) berikut: 
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𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
× 100% 

(5) 

4. F1-Score 

F1-Score adalah nilai rata rata harmonik dari precision dan recall. Persamaan (6) merupakan persamaan f1-score 

sebagai berikut: 

 

𝐹1 = [2 ×
(𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)

(𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 + 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)
] × 100% 

(6) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian sistem agar diketahui performa sistem yang telah dirancang. Tahap 

pengujian yang dilakukan menggunakan beberapa parameter. Terdapat tiga tahap pengujian, berikut adalah hasil dari 

pengujian yang dilakukan pada sistem yang telah dirancang. 

3.1. Pengujian Pengaruh Resize Citra Terhadap Akurasi 

Pada pengujian ini dilakukan perubahan ukuran citra/ resize untuk melihat pengaruhnya terhadap akurasi yang 

dihasilkan. Pengujian resize ini menggunakan parameter yaitu radius LBP= 1 dan jumlah pohon= 100. Hasil pengujian yang 

telah didapatkan ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh resize terhadap akurasi 

Resize (piksel) Akurasi (%) 

100x100 57 

200x200 63.67 

300x300 61 

400x400 62 

500x500 63 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, saat citra diresize dengan ukuran 200x200 piksel mendapatkan akurasi 

tertinggi yaitu 63,67% sedangkan akurasi terendah pada ukuran 100x100 piksel. Didapatkan juga bahwa citra yang diresize 

semakin besar menghasilkan akurasi yang lebih kecil dibandingkan saat citra berukuran 200x200 piksel. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan resize citra yang lebih kecil dan lebih besar tidak menaikkan akurasi sistem yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, untuk tahap pengujian selanjutnya akan digunakan resize citra 200x200 piksel. 

3.2. Pengujian Pengaruh Radius pada LBP Terhadap Akurasi 

Pada skenario pengujian ini dilakukan pengujian pengaruh radius pada ekstraksi ciri LBP terhadap akurasi sistem. 

Ukuran citra yang digunakan 200x200 piksel dan jumlah pohon= 100. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh radius terhadap akurasi 

Radius Akurasi (%) 

1 63.67 

2 73.67 

3 71.33 

4 73.33 

5 76.67 

6 81.67 

7 82 

8 84.67 

9 81 
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Pada tabel 3 saat nilai radius= 8 menghasilkan akurasi yang lebih tinggi yaitu pada 84,67%. Ketika nilai radius 

dinaikkan melebihi 8 akurasi yang dihasilkan menurun. Nilai radius yang terlalu besar menyebabkan akurasi sistem 

menurun dikarenakan sedikitnya ciri yang diperoleh dari citra yang diambil cirinya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai radius 

pada LBP sangat berpengaruh terhadap akurasi sistem. Maka nilai radius yang akan digunakan dalam tahap pengujian 

selanjutnya adalah radius= 8. 

3.3. Pengujian Pengaruh Jumlah Pohon pada Random Forest Terhadap Akurasi 

 Pada skenario pengujian ini akan dilihat pengaruh dari banyaknya jumlah pohon yang digunakan saat klasifikasi 

Random Forest terhadap akurasi yang dihasilkan. Ukuran citra yang digunakan 200x200 piksel dan radius LBP= 8. Hasil 

dari pengujian ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh jumlah pohon terhadap akurasi 

Jumlah Pohon Akurasi (%) 

25 82.33 

50 85 

100 84.67 

150 85.33 

200 85.67 

300 85.67 

400 84.67 

500 85 

 

Pada tabel 4 jumlah pohon yang menghasilkan akurasi tertinggi ialah pada rentang 200-300 pohon dengan akurasi 

sama yaitu 85,67%. Ketika dilakukan penambahan jumlah pohon akurasi sistem yang dihasilkan menurun sehingga 

disimpulkan bahwa jumlah pohon yang banyak tidak membuat akurasi sistem lebih baik. 

3.4. Hasil Performa Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian, performa sistem yang ditunjukkan pada tabel 5. Hasil akurasi maksimal didapatkan 

pada 85,67%. Hasil akurasi maksimal sistem yang diperoleh merupakan hasil dari kombinasi tiga parameter yaitu resize= 

200x200 piksel, radius= 8, dan jumlah pohon= 200. Hasil untuk ketiga kelas masing masing didapatkan nilai recall, 

precision, dan f1-score. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki performa yang cukup baik dalam melakukan 

klasifikasi. 

Tabel 5. Hasil Performa Sistem 

 Precision 

(%) 

Recall  

(%) 

F1-Score 

(%) 

Covid 92 94 93 

Normal 81 85 83 

Pneumonia 86 80 83 

Accuracy (%) 85,67 

 

Pada gambar 5 confusion matrix menunjukkan bahwa performa sistem dalam melakukan klasifikasi untuk tiga kelas 

sudah cukup baik ditandai dengan tingkatan warna yang lebih terang pada sisi diagonal matriks. Tingkatan warna yang lebih 

terang menandakan banyaknya data yang berhasil diprediksi dengan benar. Namun pada confusion matrix juga dapat dilihat 

bahwa masih terdapat beberapa kesalahan dalam prediksi pada masing masing kelas tetapi dengan jumlah yang tidak 

banyak.  
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Gambar 4. Confusion Matrix 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem yang dirancang, maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem identifikasi covid-19 berdasarkan citra X-Ray paru-paru menggunakan metode Local Binary Pattern dan Random 

Forest dapat mengklasifikasi citra dengan tiga kelas yaitu normal, covid-19, pneumonia. Sistem yang telah dirancang 

menghasilkan performa yang cukup baik ditandai dengan hasil akurasi maksimal didapatkan pada 85,67% dan untuk ketiga 

kelas masing masing didapatkan nilai recall, precision, dan f1-score. Hasil akurasi tertinggi dihasilkan dari kombinasi 

parameter yaitu resize citra= 200x200 piksel, radius LBP= 8 dan jumlah pohon pada Random Forest= 200. 
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